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PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA MELALUI PENDIDIKAN NON 






Abstract, In development, humans are planners, actors, controllers and the goal of 
development itself. Therefore, the development of the quality of human resources is a 
top priority that must be improved, so that they can have all the capabilities needed in 
development in all fields. Quality human beings can take advantage of all their 
potential and be able to seize future opportunities for the glory of the nation and state. 
The human factor is the most decisive for the success or failure of a nation to remain 
upright in global competition because what distinguishes the ability of a nation from 
other nations is its human quality. The central point that is the key to the success or 
failure of a nation in building its country, depends on the quality of its human 
resources. The author argues, Islam, especially in Indonesia, can emerge with strong 
and quality Muslims if it has three factors that have been fulfilled, namely "faith, 
knowledge, and good deeds" or productive actions which are indicators of the high 
and low quality of human resources. Humans who have steadfast faith, high and 
useful knowledge and productive work are superior human resources that must be 
realized in the future. The complexity of education issues on the one hand and the 
demands to improve the quality of human resources on the other hand cause 
educational issues to remain interesting to discuss with the hope that this discussion 
will be able to bring up alternative solutions in developing the quality of human 
resources through non-formal and informal education. 
Keywords: Non-Formal Education, Education Science, Tuban Regency 
 
Pendahuluan  
Pembahasan mengenai pendidikan sebagai kunci dalam pelaksanaan pembanguan 
merupakan hal yang sangat aktual, hal ini disebabkan karena pendidikan dan pembangunan 
merupakan dua hal yang saling berkaitan dan merupakan proses dinamisasi dalam pencapaian 
kesejahteraan masyarakat. Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat vital bagi 
pembangunan, keberhasilan dalam dunia pendidikan akan berimplikasi pada pesatnya 
pelaksanaan pembangunan suatu negara, atau juga dapat dikatakan indikator keberhasilan 
pendidikan adalah tingginya capaian-capaian dalam program pembangunan, atau sebaliknya 
suatu masyarakat atau negara yang pesat dalam pelaksanaan pembangunan berimplikasi pada 
tingginya tingkat pendidikan masyarakat. 
Berbicara masalah pendidikan non Formal dan in Formal – selanjutnya disebut PNFI, 
dahulu banyak orang berpendapat dan berpandangan miring tetang PNFI, hal ini disebabkan 
karena sebagain masyarakat beraggapan bahwa PNFI diidentikkan dengan kursus-kursus, 
kejar paket A setara SD/MI, B setara SMP/MTs dan C setara SMA/MA, sehingga terjadi 
penyempitan makna terhadap PNFI. Perlu kita ketahuai bahwa konsep Pendidikan non Formal 
dan In Formal pada dasarnya memiliki peran startegis dalam upaya pembangunan masyarakat. 
Hal ini disebabkan karena pada dasarnya Pendidikan non Formal dan In Formal lahir dan 
berkembang dari masyarakat, sehingga memiliki cakupan yang lebih luas, menyeluruh pada 
setiap aspek-aspek kehidupan. Peran straegis PNFI dalam pengembangan masyarakat ini juga  
dikarenakan asas-asas yang ada dalam PNFI sangat mendukung bagi pembangunan 
masyarakat. Asas-asas tersebut antara lain: asas kebutuhan, asas pendidikan sepanjang hayat, 
asas relevansi dengan pembangunan masyarakat dan asas wawasan ke masa depan.  
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Asas kebutuhan berarti bahwa Pendidikan non Formal dan In Formal harus berdasar 
pada kebutuhan hidup manusia, kebutuhan pendidikan dan kebutuhan belajar. Asas 
Pendidikan sepanjang hayat, mengandung makna bahwa hakekat pendidikan adalah  
merupakan kewajiban sepanjang hayat. Asas relevansi dengan pembangunan masyarakat 
mengandung makna bahwa Pendidikan non Formal dan In Formal  harus sesuai dengan 
program-program pembangunan, mampu menjawab terhadap persoalan-persoalan 
pembangunan sehingga mampu memecahkan persoalan-persoalan pembangunan demi 
terlaksananya pembangunan. Sedangkan asas wawasan ke depan, berarti bahwa PNFI harus 
senantiasa  berorientasi pada arah perubahan masyarakat ke depan, pendidikan harus pro-aktif 
terhadap perkembangan masyarakat, pendidikan harus mampu menjawab perkembangan 
masyarakat. Pembahasan mengenai peran PNFI dalam pengembangan masyarakat juga tidak 
terlepas dari eksistensi agama dalam masyarakat, yang pada dasarnya merupakan faktor yang 
menyebabkan tumbuhnya dan berkembangnya pendidikan masyarakat.  
Dalam tulisan ini akan membahas bagaimana peran pendidikan, khususnya Pendidikan 
non Formal dan In Formal yang memiliki peran penting dalam pelaksanaan pembangunan di 
kabupaten Tuban.  
 
Karakteristik Pendidikan Non Formal dan In Formal 
Ada beberapa karakteristik Pendidikan non Formal dan In Formal, bila dibandingkan 
dengan pendidikan sekolah
2
, antara lain: 
a. Pendidikan non Formal dan In Formal, ditinjau dari segi tujuan bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan tertentu yang fungsional dalam kemampuan masa kini dan masa 
depan. PNFI juga kurang  menekankan pentingnnya ijazah, artinya hasil belajar, 
berijazah atau tidak, dapat diterapkan langsung dalam kehidupan dalam lingkungan 
pekerjaan atau di pekerjaan  atau masyarakat. Ganjaran diperoleh selama proses dan 
akhir program, berwujud hasil produksi, pendapatan atau ketrampilan.  
b. Pendidikan non Formal dan In Formal ditempuh dalam waktu yang relatif singkat 
tergantung pada kebutuhan belajar peserta. Syarat untuk mengikuti program pendidikan 
ialah kebutuhan, minat dan kesempatan. Waktu pelaksanaan Pendidikan non Formal 
dan In Formal tidak terfokus pada waktu-waktu tertentu, lebih fleksibel, sehingga 
memungkinkan melakukan dua kegiatan sekaligus, yaitu bekerja sambil belajar. 
c. Ditinjau dari segi kurikulum, Pendidikan non Formal dan In Formal disesuaikan dengan 
kebutuhan daerah, lebih mengutamakan hal-hal yang aplikatif. 
d. Dari segi proses pembelajaran, PNFI dipusatkan di lingkungan masyarakat dan 
lembaga, berkaitan langsung dengan kehidupan peserta didik masyarakat (lingkungan 
dihubungkan secara fungsional dengan kegiatan belajar), pengembangan program lebih 
luwes, berpusat pada peserta didik. 
e. Sistem pengendalian dalam Pendidikan non Formal dan In Formal  dilakukan oleh 
pelaksana program dan peserta didik, pendekatan demokratis  hubungan antar peserta 
didik. Dalam pendidikan sekolah pengendalian dilakukan oleh pengelola  ditingkat yang 
lebih tinggi, pendekatan berdasarkan kekuasaan.  
f. Sedangkan ditinjau dari pendekatan dalam proses pembelajaran pada Pendidikan non 
Formal dan In Formal menggunakan pendekatan andragogi yang berasumsi bahwa 
orang dewasa  termotivasi untuk belajar adalah tumbuh karena kebutuhan dalam 
dirinya, kehidupan adalah pusat dalam proses pembelajaran, terjadinya sharing 
pemahaman antara guru dengan peserta didik, tidak bersifat teacher oriented. Konsep 
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yang andragogi yang dikembangkan dalam Pendidikan non Formal dan In Formal ini 
tidak terlepas dari pemikiran Lindenman, bahwa:  
1) Adults are motivated to learn as they experience needs and interests that 
learning will satisfy; there for organizing adult learning activities 
2) Adult’s orientation to leaning is life-centered; therefore, the appropriate 
units for organizing adult learning are life situations, not objects 
3) Experience is in the richest resource for adults’ learning; therefore, the 
core methodology of adult education is the analysis of experience. 
4) Adults have deep to be self-directing; therefore, the role of the teacher is to 
engage in process of mutual inquiry with them rather than to transmit his or 




1. Sinergi Antara Pendidikan non Formal dan In Formal dengan Pendidikan Formal 
Tujuan utama dari program pendidikan adalah terciptanya sumberdaya manusia 
yang handal, siap berkompetisi dengan dunia luar. Oleh karena itu pendidikan harus 
mampu menjawab tantangn perubahan zaman. Pendidikan dapat dilaksanakan baik 
secara formal, non-formal maupun informal. Antara pendidikan formal dan non-
formal pada dasarnya saling melengkapi. Menurut Sudjana, pendidikan non-formal 
(PNFI), berperan sebagai pelengkap,  penambah dan pendidikan sekolah (2) 




a.  PNFI sebagai pelengkap pendidikan sekolah berfungsi  melengkapi 
kemampuan peserta didik dengan jalan memberikan pengalaman belajar yang 
tidak diperoleh dalam kurikulum sekolah. Dengan demikian peserta didik akan 
memiliki kemampuan yang komprehensif bukan hanya dalam tataran teoritis 
semata, tetapi juga kemampuan dalam mempraktekkan dalam masyarakat. Ada 
beberapa contoh yang diperankan oleh Pendidikan non Formal dan In Formal 
sebagai pelengkap pendidikan sekolah, seperti  pendidikan ketrampilan 
produktif, latihan olah raga, latihan kesenian, yang terbentuk dalam organisasi-
organisasi kemasyarakatan. 
Pelaksanaan Pendidikan non Formal dan In Formal pada umumnya 
dilaksanakan dengan cara bekerjasama dengan oraganisasi-organisasi 
kemasyarakatan, seperti oraganisasi kepemudaan atau lembaga pemerintah, 
seperti Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga, BKKBN dan berbagai 
lembaga yang terkait dengan program pendidikan.  
b.   Pendidikan non Formal dan In Formal sebagai penambah pendidikan sekolah 
bertujuan untuk menyediakan  kesempatan belajar bagi peserta didik. Program 
ini dilasanakan biasanya oleh lembaga-lembaga  atau perorangan yang 
menaruh minta terhadap program-program pendidikan yang bersifat non 
formal. Program  ini sering kita lihat dalam dunia pendidikan kita, seperti 
bimbingan belajar bagi para siswa baik yang dilaksanakan oleh lembaga 
seperti PRIMAGAMA, ERLANGGA  dan berbagai lembaga pendidikan non 
formal lainya. Selain dilaksanakan oleh lembaga juga laksankan oleh para 
praktisi pendidikan (guru) yang bersifat perorangan, seperti les privat untuk 
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mata pelajaran tertentu. Program ini bertujuan untuk menambah penguasaan 
dan pendalaman materi pelajaran tertentu, dengan sistem pendekatan tutorial. 
Khusus para lulusan yang ingin melanjutkan jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi, program-program ini dilaksanakan untuk mempersiapkan peserta 
didik dalam memasuki dunia  perkuliahan, sedangkan  bagi para peserta didik 
yang tidak ingin melanjutkan sekolah, ada beberapa program yang dapat 
dilaksanakan antara lain; seperti kursus-kursus keahlian. Bagi para peserta 
didik yang putus sekolah dasar, SLTP dan SLTA diberikan program Kejar 
paket A, B dan C. Bahkan program ini sangat mendapat atensi dari masyarakat 
terutama beberapa tahun terakhir dengan adanya standarisasi UNBK, banyak 
siswa yang tidak lulus sehingga muncul kebijakan untuk memempuh 
pendidikan lewat jalur Kejar Paket A, B dan C, yang legalitas ijazahnya sudah 
diakui sama dengan pendidikan formal. 
Yang menjadi perbedaan antara  peran Pendidikan non Formal dan In 
Formal sebagai pelengkap dan sebagai penambah pendidikan sekolah  adalah, 
bahwa pendidikan non formal sebagai pelengkap diorganisasi oleh 
penyelenggara di sekolah  dan pengelolaaanya  termasuk ke dalam 
tanggungjawab sekolah yang bersangkutan. Sedangkan Pendidikan non Formal 
dan In Formal sebagai penambah dioraginisasi oleh lembaga atau badan yang 
berada diluar sekolah. Tujuan kegiatan adalah untuk memperdalam  dan 
memperluas pengetahuan yang telah dimiliki serta untuk memperoleh 
ketrampilan berusaha dan kemampuan kerja. 
c.   Pendidikan non Formal dan In Formal sebagai pengganti pendidikan sekolah 
menyediakan kesempatan  belajar bagi anak-anak atau orang dewasa yang 
karena berbagai alasan tidak memperoleh kesempatan untuk memasuki sekolah 
dasar. Program ini biasanya dilakukan untuk daerah-daerah tertinggal, daerah 
yang susah terjangkau (pelosok). Kegiatan belajar-mengajar ini bertujuan 
untuk memberikan kemampuan dasar bagi para peserta didik seperti membaca, 
menghitung dan menulis serta pengetahuan umum yang bersifat praktis, seperti 
masalah kesehatan, iptek, dan berbagai ketrampilan yang diperlukan. 
2. Asas Pendidikan non Formal dan In Formal 
a. Asas Kebutuhan 
Pendidikan tidak boleh terlepas dari jangkauan atau kebutuhan 
masyarakat, 
5
 demikian halnya Pendidikan non Formal dan In Formal. 
Pendidikan non Formal dan In Formal berdasar atas asas kebutuhan, artinya 
bahwa program-program yang dilaksanakan oleh PNFI harus sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, hak ini dikarenakan beberapa alasan:  
pertama, kebutuhan adalah bagian penting  dari kehidupan manusia, 
karena sepanjang  hidupnya manusia senantiasa berpikir dan berbuat bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan.  
Kedua, keberhasilan manusia dalam kehidupanya lebih banyak 
dipengaruhi oleh tingkat kemampuanya dalam memenuhi kebutuhan. 
Ketiga, manusia melakukan upaya secara berlanjut  dalam memenuhi 
kebutuhan, dan setelah berhasil akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan 
berikutnya.  
Keempat, kebutuhan merupakan hal penting yang merupakan titik tolak 
dalam penyelenggaraan dan pengembangan program Pendidikan non Formal 
dan In Formal. 
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Berdasarkan keempat alasan tersebut, yang terpenting dalam 
penyelenggaraan Pendidikan non Formal dan In Formal adalah adanya 
kesesuaian antara kebutuhan dengan program-program penndidikan. Artinya 
suatu program akan mendapatkan dukungan maksimal dari masyarakat apabila 
sesuai dengan kebutuhan mereka, dengan tujuan agar kebutuhan masyarakat 
terpenuhi. Dengan kesesuai antara kebutuhan masyarakat dengan program 
pendidikan maka akan menumbuhkan motivasi, yang tinggi bagi para peserta 
didik untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Atau dengan kata lain, peserta 
didik akan tanggap dan berpartisispasi aktif dalam program pendidikan apabila 
program tersebut berorientasi pada terpenuhinya kebutuhan masyarakat, baik 
itu kebutuhan hidup, kebutuhan belajar dan kebutuhan pendidikan. 
b. Asas Pendidikan Sepanjang Hayat 
Konsep pendidikan sepanjang hayat (life long education) yang 
dimunculkan pada tahun 1960-an pada dasarnya bukan hal yang baru, terutama 
bagi umat Islam. Hal ini dikarenakan dalam ajaran Islam sendiri secara tegas 
mewajibkan bagi para umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu sejak mulai 
dari kandungan hingga akhir hayat. Akan tetapi perlu kita kupas juga 
bagaimana konsep atau prinsip-prinsip pendidikan sepanjang hayat yang di 
jelaskan oleh UNESCO Institute for Education, yaitu: 
1)  Pendidikan hanya berakhir apabila manusia telah meninggal dunia. 
2) Pendidikan sepanjang hayat meruapakan motivasi yang kuat  bagi peserta 
didik untuk merencanakan  dan melakukan kegiatan belajar secara 
terorganisasi dan sistematis. 
3) Kegiatan belajar ditujukan untuk memperoleh, memperbaharui, dan/atau 
meningkatkan pengetahuan sikap dan ketrampilan yang telah dimiliki dan 
mau tidak mau, harus dimiliki oleh peserta didik atau 
masyarakatberhubung dengan perubahan yang terus menerus  sepanjang 
kehidupan. 
4) Pendidikan memiliki tujuan-tujuan berangkai dalam mengembangkan 
kepuasan diri setiap insan yang melakukan kegiatan belajar. 
5) Perolehan pendidikan merupakan prasyarat bagi perkembangan kehidupan 
manusia, baik untuk memotivasi diri maupun untuk meningkatkan 
kemampuanya, agar manusia melakukan kegiatan belajar guna memenuhi 
kebutuhan belajarnya. 
6) Pendidikan non Formal dan In Formal mengakuai eksistensi dan 
pentingnya pendidikan sekolah serta dapat menerima pengaruh dari 
pendidikan sekolah serta dapat menerima pengaruh dari pendidikan 
sekolah karena kehadiran subsistem ini untuk saling melengkapi dan saling 
mendukung antara satu dengan yang lainya. 
Jadi pada dasarnya konsep pendidikan sepanjang hayat adalah 
pendidikan tidak mengenal batas waktu, dan tingkatan tertentu, pendidikan 
bersifat terus-menerus dan berkesinambungan tidak dibatasi oleh ruang dan 
waktu, tujuan pembelajarannya harus sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik,….life long learning assert that education is a process that continues in 
one form or another throughout life, and that its purposes and form must be 
adapted to the need of individuals at different stages in their development.
6
   
c. Asas Relevansi dengan Pembangunan Masyarakat 
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Asas relevansi dengan pembangunan masyarakat mengandung dua 
makna. Pertama, bahwa kehadiran Pendidikan non Formal dan In Formal 
didasarkan pada kebutuhan masyarakat dan muncul karena tuntutan 
pembangunan masyarakat. Kedua, program-program Pendidikan non Formal 
dan In Formal berfungsi menggarap pengembangan sumber daya manusia yang 
menjadi perilaku utama dalam pembangunan masyarakat dan sekaligus 
penerima pengaruh dari pembangunan masyarakat. 
Berbicara masalah pembangunan masyarakat kaitanya dengan 
pendidikan, tidak terlepas dari kehidupan masyarakat Indonesia yang mayoritas 
terdiri dari masyarakat pedesaan. Masyarakat pedesaan sering diidentikkan 
dengan masyarakat yang rendah pendidikannya, rendah kesadaran kesehatan 
dan lemah ekonominya dan identik dengan masyarakat yang agraris. Oleh 
karena itu perlu adanya usaha-usaha untuk menyetarakan sumber daya  
manusia masyarakat desa dengan masyarakat kota terutama masalah 
pendidikan, karena tidak jarang kita temukan di masyarakat pedesaan warga 
yang belum melek huruf, sehingga berakibat pada rendahnya tingkat adopsi 
dalam pembangunan. 
Tahap pertama, identifikasi kebutuhan dan keinginan masyarakat  yang 
dirasakan, serta sumber-sumber dan kemungkinan hambatan-hambatan untuk 
memenuhi kebutuhan.Tahap kedua, diskusikan tujuan yang ingin dicapai serta 
bebrbagai program yang akan dilaksankan.Tahap ketiga, tentukan program 
preoritas. Tahap keempat, pelaksanaan program. Tahap kelima, penilai dan 
pengembangan 
3. Sasaran PNFI dalam Pembangunan dan Pengembangan Masyarakat 
Pendidikan non Formal dan In Formal sebagai salah satu unsur pendidikan 
nasional, memiliki fungsi sentral dalam sistem pendidikan nasional yaitu (1) 
menyelenggarakan pendidikan dalam masyarakat, (2) misi ikut mencerdaskan 
kehidupan bangsa  melalui program penyetaraan, (3) menyelenggarakan pendidikan 
yang berbasis pada masyarakat lingkungan sekitar (community based education). 
7
 
Pendidikan non Formal dan In Formal sebagai penyelenggara pendidikan 
dalam masyarakat, memiliki peran penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Kalau kita melihat fenomena saat ini banyak sekali muncul berbagai lembaga 
pendidikan non-formal dalam masyarakat, seperti pendidikan pada anak usia dini 
(PAUD), lembaga-lembaga kursus, Taman Baca Masyarakat, Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat, life skills, keaksaraan fungsional dasar dan kelompok belajar 
usaha. Fenomena-fenomena tersebut menggambarkan bahwa eksistensi Pendidikan 
non Formal dan In Formal (non-formal) memang mendapatkan dukungan yang kuat 
dari masyarakat. Dukungan ini disebabkan karena program-program yang diberikan 
berorientasi pada kebutuhan masyarakat, dan bertujuan untuk mencerdaskan 
sumber daya manusia. 
Sasaran dari program Pendidikan non Formal dan In Formal yang dalam 
kaitanya dengan program pembangunan masyarakat adalah, salah satunya dengan 
terwujudnya masyarakat yang gemar membaca. Dengan terwujudnya masyarakat 
yang gemar membaca ini, maka akan menumbuhkan masyarakat yang haus akan 
informasi, masyarakat yang melek huruf, sehingga tumbuh kesadaran akan 
eksistensi dirinya. Dengan memahami diri (awareness) atau mengutip bahasan 
Paulo Freire ”constiente”. Tumbuhnya kesadaran masyarakat adalah  merupakan 
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dasar menuju masyarakat yang berdaya. Program pembangunan tidak akan bisa 
berjalan dengan lancar apabila tidak mendapatkan dukungan dari masyarakat, 
sedangkan dukungan masyarakat itu tidak akan tumbuh apabila tidak didasri oleh 
kesadaran masyarakat akan peran, tugas dan fungsinya dalam pelaksanaan 
pembangunan. Atau dengan kata lain bahwa pendidikan adalah sebuah pendidikan 
dapat dijadikan sebagai sebuah praktek pembebasan, liberation is a praxis: the 
action and reflection of men  upon their world in order to transform it. 
8
  Melalui 
pendidikan manusia sadar akan eksistensi diri sendiri, situasi-situasi yang 
membatasi kebebasan diri, sehingga dengan pendidikan akan tumbuh kesadaran 
“conscientization”. Kesadaran ini akan membangkitkan semangat untuk melawan 
kebodohan, keterbelakangan, kemiskinan dan penjajahan. Oleh karena itu 
Pendidikan non Formal dan In Formal pada hakekatnya adalah pendidikan yang 
bertujuan untuk untuk merubah sikap (attitudes) dan perilaku masyarakat.
9
 
 Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kebijakan dengan pendekatan kualitatif 
yang berorientasi untuk menggambarkan strategi-strategi, faktor penghambat dan pendukung 
dalam melaksanakan pengembangan sumber daya manusia di Kabupaten Tuban. Penelitian ini 
mendekati persoalan dengan model analisis restrospektif, yaitu analisis kebijakan yang 
menganalisa implementasi kebijakan-kebijakan dalam suatu masyarakat. 
10
 Dalam melakukan 
proses analisis peneliti juga menggunakan model pendekatan analisis interaktif Miles dan 
Huberman. 
Pada penelitian ini analisis data telah dilaksanakan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Alur analisis mengikuti model analisis interaktif sebagaimana 
diungkapkan Miles dan Huberman (1984: 23).  
Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu: 
a. Pengumpulan Data    
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat 
dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 
Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat, 
didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan 
penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang dialami. 
Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan 
tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana 
pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 
b. Reduksi Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data yang 
relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan 
masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-
hal penting tentang hasil temuan dan maknanya. Pada proses reduksi data, hanya 
temuan data atau temuan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang 
direduksi. Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan masalah  penelitian dibuang. 
Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta 
mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 
c. Penyajian Data 
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Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan 
tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat 
menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan 
dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 
hasil penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk 
memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan demikian peneliti 
dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi yang 
dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang 
tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara ceroboh 
dan mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat daan tidak mendasar. Untuk 
display data harus disadari sebagai bagian dalam analisis data. 
d. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti 
halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya 
diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil 
kesimpulan akhir. 
Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang 
terkumpul. Untuk itu perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang 
sering timbul, hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mula-mula 
bersifat tentatif, kabur dan diragukan akan tetapi dengan bertambahnya data baik dari 
hasil wawancara maupun dari hasil observasi dan dengan diperolehnya keseluruhan 
data hasil penelitian.Kesimpulan–kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan 
diverifikasikan selama penelitian berlangsung. 
Data yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit informasi yang menjadi 
rumusan kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan dapat 
ditafsirkan tanpa informasi tambahan. Data mengenai informasi yang dirasakan sama 
disatukan ke dalam satu kategori, sehingga memungkinkan untuk timbulnya ketegori 
baru dari kategori yang sudah ada. 
 
Pelaksanaan Program Pendidikan non Formal dan In Formal di Kab Tuban  
Secara kelembagaan Bidang Pendidikan non Formal dan In Formal berada di 
bawah lingkup Dinas Pendidikan dan Olah Raga Kab. Tuban.  Ada beberapa program 
kegiatan yang dilakukan oleh Subdin PNFI dalam menunjang pengembangan sumberdaya 
manusia di Kab. Tuban. Program-program yang dirancang dan dilaksanakan terkait 
dengan penyelenggaraan pendidikan non-formal, yang meliputi: Keaksaraan Fungsional 
(pemberantaran buta huruf) dasar dan mandiri, Kesetaraan (Kejar Paket A, B dan C), 
Pendidikan Anak Usia Dini dan sejenisnya, Pendidikan Kecakapan Hidup (life skill), 
Taman Baca Masyarakat (TBM) 
1. Keaksaraan Fungsional 
Keaksaraan Fungsional adalah salah satu program kegiatan yang 
dilakukan oleh Bidang PNFI Kab Tuban dalam rangka mencerdaskan masyarakat 
dan bertujuan pada pemberdayaan masyarakat. Salah satu bentuk kegiatan yang 
dilaksanakan yang dikoordinir dan di damping oleh subdin PNFI Kab. Tuban 
adalah pemberantasan buta aksara. Program keaksaraan fungsional ini 
dilaksanakan dilatarbelakangi oleh masih banyaknya jumlah pendudukan buta 
aksara di Tuban. 
2. Program Kesetaraan Belajar Paket A, B dan C 
Selain pemberantasan buta aksara, bidang PNFI Kab. Tuban juga 
menangani program paket A, B dan C. Tugas dan fungsi bidang PNFI adalah 
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paket A, B dan C dari APBD. Penyelenggara program paket ini dilaksanakan oleh 
masyarakat dalam berbagai bentuk  antara lain: Kelompok belajar, PKBM dan 
SKB. Dari penyelenggara program kegiatan ini, bidang PNFI Kab. Tuban 
senantiasa memberikan motivasi, dorongan dan koordinasi dalam 
penyelenggaraan program.  
3. Pendidikan PAUD 
Perkembangan dunia pendidikan khususnya pendidikan anak usia dini 
khusunya di Kab. Tuban sangat pesat, baik yang diselenggarakan oleh pihak 
pemerintah maupun pihak swasta. Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 
saat ini lebih banyak didominasi oleh  lembaga-lembaga pendidikan swasta yang 
bernuansakan agama Islam. 
4. Taman Baca Masyarakat 
Eksistensi Taman Baca Masyarakat (TBM) di Kab. Tuban sangat berperan 
dalam upaya pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam mengurangi angka 
penganguran. Dengan adanya lembaga-lembaga yang berorientasi pada 
pendidikan life skill, akan meningkatkan peluang bagi masyarakat dalam 
memperoleh pengetahuan.  Salah satu faktor yang menyebabkan tingginya tingkat 
pengangguran dalam masyarakt pada umumnya disebabkan karena rendahnya 
minat baca masyarat. Oleh karena itu untuk menjembatani permasalah tersebut 
maka keberadaan lembaga (PKBM) sangat penting bagi peningkatan skill 
masyarakat, khusunya di tingkat pelajar. 
 
Kesimpulan 
Apabila dicermati secara seksama, keberadaan lembaga Pendidikan non Formal dan In 
Formal (PNFI) di Tuban sangat dibutuhkan oleh masyarakat, hal ini disebabkan karena peran 
pengembangan yang diemban masing-masing satuan lembaga pendidikan adalah sebagai 
sarana (fasilitas penunjang) yang sangat diperlukan demi tercapainya kemajuan daerah Tuban 
sendiri. Oleh karena itu keberadaan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dirasa sangat 
menopang terhadap perkembangan dunia pendidikan di Kabupaten Tuban. Misalnya 
penyelenggaraan kursus bahasa Inggris sebagai  salah satu upaya untuk membelajarkan 
peserta didik dalam penguasaan bahasa Inggris Hal ini mengandung makna bahwa dalam 
pembelajaran bahasa Inggris terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan 
metode atau strategi yang optimal untuk mencapai hasil yang diinginkan. Keterampilan 
berbicara dalam bahasa Inggris membutuhkan pengetahuan pengejaan, tata bahasa, kosa kata, 
dan kultur  Upaya lembaga kursus bahasa Inggris adalah untuk memenuhi kebutuhan peserta 
didik dalam penguasaan pengetahuan dan keterampilan bahasa Inggris sehingga dapat 
menjawab dan merespon lingkungan pengguna jasanya, terutama perusahaan-perusahaan 
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